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ABSTRAK

IPA merupakan suatu usaha guna untuk memahami mengenai alam dengan
tepat menggunakan prosedur dan penalaran hingga didapatkan suatu kesimpulan.
Dalam pembelajaran IPA tentu saja memerlukan bahan ajar. Bahan ajar yang
dimaksud adalah dengan menggunakan LKPD. Tujuan penelitian pengembangan ini
yakni untuk mengetahui keefektivan, kepraktisan penggunaan LKPD dengan
menggunakan media monopoli papan kayu rekayasa (mokaya). Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (research and development). Pengumpulan
data menggunakan metode tes hasil belajar, angket, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yakni uji skor validitas, kepraktisan, N-gain dan
uji skor angket respon siswa. Berdasarkan hasil perhitungan hasil tes siswa dengan
keterangan bahwa apabila indeks N-Gain berada pada rentang nilai 0,3<Ng 20,7
maka interpretasi atau keterangannya adalah sedang. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan LKPD dengan media mokaya, dapat
meningkatkan hasil tes siswa. LKPD dengan menggunakan media mokaya memenuhi
kriteria efektif dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtida’iyah.
Kata kunci: LKPD, Media Monopoli, Hasil Belajar

ABSTRACT

Natural science is an attempt to understand nature properly using procedures
and reasoning to get a conclusion. In science learning, of course, requires teaching
materials. The teaching material in question is to use LKPD. The purpose of this
development research is to find out the effectiveness and practicality of using LKPD
using engineered wood monopoly media (mokaya). This research is research and
development. Collecting data using the method of learning achievement tests,
guestionnaires, interviews and documentation. The data analysis technique used was
the validity score test, practicality, N-gain and student response questionnaire score
test. Based on the results of the calculation of the student test results with the
information that if the N-Gain index is in the range of values 0.3<Ng 20.7 then the
interpretation or statement is moderate. From these results it can be concluded that
by using LKPD with mokaya media, it can improve student test results. LKPD using
mokaya media fulfills the criteria of being effective and can be used in the science
learning process in elementary schools/Madrasah Ibtida'iyah.Keywords: content,
formatting, article.
Keywords: LKPD, Media Monopoly, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Tujuan Mata pelajaran IPA yang
diberikan pada siswa SD memuat
berbagai materi. Ini  mencakup
kumpulan konsep dan fakta serta
prinsip-prinsip  umum tentang alam
yang mesti dipahami oleh para murid.
Untuk memahami pentingnya
pembelajaran IPA di SD, siswa tidak
hanya dituntut untuk menghafalnya tapi
lebih dari itu juga perlu
membuktikannnya sendiri. Termasuk
dengan melakukan pengamatan dan
penelitian untuk menemukan fakta-
fakta alam secara objektif. Menurut
Sobron (2019) IPA merupakan suatu
usaha manusia guna untuk memahami
mengenai alam  dengan tepat
menggunakan prosedur dan penalaran
hingga didapatkan suatu kesimpulan.
Menurut Sari & Cilegon (2019) IPA
tidak hanya membahas mengenai
kumpulan konsep, prinsip atau fakta
saja tetapi juga merupakan proses
penemuan. Sehingga siswa tidak
hanya menguasai materi tetapi juga
menguasai konsep yang didapat
melalui proses penemuan, maka
dalam proses pembelajaran siswa
harus lebih ditingkatkan dalam
kemampuan berpikir kritis.

Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum  yang diterapkan di
Indonesia. Pada  kurikulum ini
menekankan bahwa suatu proses
pembelajaran  yang  berkembang
harusnya berpusat pada siswa dengan
pola pembelajaran aktif mencari dan
diperkuat dengan model pembelajaran
yang sesuai dengan konten materi
pembelajaran. Pada kurikulum 2013
siswa mampu berpikir tingkat tinggi dan
mampu mengkontruksikan
pemikirannya sendiri berdasarkan pola
pembelajaran berpikir  kritis. Pola
pembelajaran ini diperkuat dengan
adanya pendekatan pembelajaran

saintifik yang terdiri atas mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, mengkomunikasikan,
maka diharapkan kelima pokok
kegiatan pembelajaran tersebut
diterapkan dalam pembelajaran IPA,
Azizah (dalam Isindanah & Sabhri,
2017).

Namun pada kenyataanya
pembelajaran IPA di MIN | Jombang
masih  belum terorientasi pada
kemampuan berpikir kritis. Rendahnya
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
disebabkan karena siswa belum
terbiasa dengan media dan bahan ajar
yang digunakan oleh guru tidak dapat
memicu siswa untuk berpikir Kkritis.
Salah satu bahan ajar yang yang
dimaksud adalah penggunaan LKPD
yang dapat memumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V MIN | Jombang. Akan tetapi banyak
LKPD yang digunakan tidak
memperhatikan aspek kemampuan
berpikir kritis yang harus
dikembangkan siswa (Kadarisma et al.,
2020).

LKPD merupakan pergantian
nama dari LKS. LKPD adalah salah
satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai
fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Prastowo dalam Sundari
dan Nugraha (2018) mengutarakan
pendapatnya mengenai LKPD yang
merupakan cetakan berisi teori,
ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan
dalam penggunaan LKPD. Sedangkan
menurut  widjayanti  (2020) LKPD
disusun, dirancang dan dikembangkan
sesuai kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi.

Penggunaan media dalam
pembelajaran dapat membantu
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis. Hamalik (2014) mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran
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dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran
akan sangat membantu efektivitas
proses pembelajaran dan
penyampaian pesan atau isi pelajaran
pada saat itu. Di samping itu, media
pembelajaran juga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran
data, memadatkan informasi, serta
membangkitkan motivasi dan minat
siswa dalam belajar. Media yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
media monopoli papan kayu rekayasa
(Mokaya).

LKPD guna menumbuhkan
kemampuan kritis siswa melalui
penggunaan media monopoli papan
kayu rekayasa (Mokaya) yang dikemas
dalam permainan yang dilakukan saat
pembelajaran. Kelebihan permainan
sebagai media pembelajaran menurut
Sadiman (2014) permainan merupakan
alat untuk bersenang-senang dan
untuk  menghibur, siswa dapat
berpartisipasi saat proses belajar
dengan permainan, secara langsung
permainan dapat memberikan umpan
balik yang lebih efektif, dan permainan
menerapkan peran-peran atau konsep
ke dalam kondisi dan peranan yang

sebenarnya dalam masyarakat.
Berdasarkan paparan kelebihan
penggunaan media permainan di
dalam pembelajaran, dapat

menumbuhkan minat belajar siswa,
dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis. Dengan permainan siswa
juga tidak bosan terhadap materi yang
guru sampaikan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Baeduri, | (2019) penggunaan
media dalam pembelajaran Tematik
kelas Il C di SD Al Irsyad 02 Cilacap
sudah dilaksanakan dengan optimal.
Selama proses pembelajaran
berlangsung siswa antusias dan lebih
muudah menerima pelajaran yang
disampaikan. Selain itu, siswa juga aktif
maju untuk mengerjakan soal melalui
media yang digunakan. Dengan
menggunakan media pembelajaran,
proses belajar mengajar berjalan
dengan efektif dan efisien. Semua
benda ataupun kejadian  yang
dibutuhklan sesuai dengan materi yang
diajarkan dapat dibawa ke dalam kelas
tanpa menunjukan yang asli, maka
penggunaan media sangat membantu
hal tersebut.

Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti ingin mengembangkan
LKPD dengan menggunakan media
monopoli  papan kayu rekayasa
(Mokaya) merupakan jenis media
konkret yang dikemas dalam bentuk
monopoli diatas papan kayu yang
menarik, diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Sehingga siswa dapat terbantu dalam
mengerjakan LPKD yang telah dibuat
oleh guru.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D).
Teknik dan instrumen pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu tes, angket, wawancara, dan
dokumentasi.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini
menggunakan analisis kualititatif dan
kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis kualitatif
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Analisis kualitatif diperoleh dari
data-data pengumpulan data
wawancara, dan saran. Data-data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Data berupa
hasil observasi awal pembelajaran dan
saran yang diberikan oleh para ahli
untuk  perbaikan  produk  yang
dikembangkan.

2. Analisis Kuantitatif

Analisis Kuantitatif dilakukan untuk
mengelola data hasil respon siswa dan
guru, hasil tes siswa, dan hasil
kelayakan produk saat validasi yang
dikembangkan berdasarkan angket
dan penilaian dari validator ahli yaitu
ahli bahasa, ahli materi dan ahli media
dilakukan pengukuran untuk
mengetahui kelayakan, kepraktisan
dan keefektifan produk  yang
dikembangkan.

3. Analisis Kelayakan

Analisis kelayakan media dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria kelayakan (Arikunto,

2018)

Rata-Rata Skor Klasifikasi
80% <x < 100% Sangat Layak
60% <x < 80% Layak

40% <x £60% Cukup Layak
20% <x < 40% Tidak Layak
0% < x<20% Sangat Tidak

Pada tabel di atas, dijelaskan
kriteria  kelayakan.  Bila  tingkat
ketercapaiannya kurang dari 20%
maka produk tersebut sangat tidak
layak, bila ketercapaiannya melebihi
20% hingga mencapai sama dengan
40% maka produk tersebut tidak layak.
Selanjutnya bila tingkat pencapaiannya
mencapai lebih dari 40% sampai sama
dengan 60% maka produk tersebut
cukup layak. Pada kelayakan lebih dari
60% sampai sama dengan 80% maka
produk tersebut Layak. Pada kelayakan
lebih dari 80% sampai sama dengan

100% maka produk tersebut sangat
layak.

4. Analisis Data Keefektifan
Pengambilan data tes siswa
digunakan untuk menilai keefektifan
LKPD dengan menggunakan media
mokaya yang dikembangkan.
Tabel Kriteria N- Gain

Indeks N-Gain Interpretasi
Ng <0,3 Rendah
0,3<Ng <0,7 Sedang

0,7 > Ng Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi kepada ahli materi
bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi IPA dari aspek kurikulum, aspek
kelayakan isi, dan aspek bahasa. Ahli
materi yang menilai LKPD dengan
menggunakan media mokaya adalah
dosen PGMI UNHASY, Bapak Vian
Hanes Andreastya, M.Pd.l. Penilaian
kelayakan materi ini dilakukan hingga
mendapatkan kategori minimal cukup
valid. Hasil penilaian berupa data
kuantitatif dengan rumus yang telah
ditentukan. Hasil validasi ahli materi
memperoleh hasil penilaian dari aspek
kurikulum, aspek kelayakan isi, dan
aspek bahasa. Skor yang diperoleh dari
ketiga aspek tersebut adalah 86,
persentase skor yang diperoleh
sebesar 96% maka dapat disimpulkan
bahwa LKPD dengan menggunakan
media mokaya yang dikembangkan
dinyatakan dalam kriteria valid untuk
digunakan. Dari ahli materi catatan
yang diberikan yaitu LKPD dengan
menggunakan media mokaya sudah
sesuai dengan Kompetensi Dasar dan
indikator, media ini juga menarik untuk
siswa dan sudah dapat digunakan pada
pembelajaran di kelas.
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b. Hasil Validasi Ahli Media

LKPD dengan menggunakan
media mokaya merupakan media ajar
IPA pada materi peredaran darahku
sehat dan gangguan kesehatan pada
organ peredaran darah yang layak
digunakan untuk siswa tingkat SD/MI
kelas V yang telah dinilai oleh ahli
media. Ahli media adalah dosen
UNHASY Tebuireng Jombang yaitu ibu
Siti Rofi'ah, M.Pd. Penilaian oleh ahli
media meliputi aspek penyajian, aspek
desain tampilan, dan aspek
kemudahan penggunaan media.

Hasil penilaian dari ahli media
yang terdiri dari aspek penyajian, aspek
desain tampilan, dan aspek
kemudahan penggunaan media. skor
yang diperoleh dari ketiga aspek
adalah 66 dengan persentase skor
sebesar 88% dan dapat disimpulkan
bahwa LKPD dengan menggunakan
LKPD dengan menggunakan media
mokaya yang dikembangkan
dinyatakan dalam kriteria valid untuk
digunakan. Saran dan masukan yang
diberikan  oleh validator adalah
kerapian dalam sistem penempelan
Mokaya, pemilihan gambar harus
memiliki pixel yang besar agar tidak
pecah  ketika diperbesar, serta
pemilihan background warna pada
kartu soal harus lebih sesuai.

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Uji validasi bahasa yang
digunakan dalam LKPD dengan
menggunakan media mokaya ini
dilakukan oleh ahli bahasa yaitu dosen
PGMI UNHASY vyang berkompeten
terhadap bahasa dan kebahasaaan
yang bernama Bapak Ali Mahsun,
M.Pd. Penilaian oleh ahli bahasa
meliputi aspek lugas, aspek
komunikatif, —aspek dialogis dan
interaktif, aspek kesesuaian dengan
tingkat perkembangan siswa, aspek

kesesuaian dengan kaidah bahasa.
Hasil persentase penilaian dari ahli
bahasa disajikan pada tabel sedangkan
data dari validasi ahli bahasa dapat
dilihat pada lampiran.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa
No| Pertanyaan | Skor
A. Aspek Lugas

1 Ketepatan tata bahasa 4
yang digunakan sesuai

dengan perkembangan
siswa

2 Ketepatan ejaan vyang 4
digunakan

3 Kejelasan bahasa yang 4
digunakan

B. Aspek Komunikatif

4 Memudahkan 4
pemahaman terhadap

pesan yang disampaikan
5 Bahasa yang digunakan 4
sederhana, dan mudah
dimengerti

C. Aspek Dialogis dan Interaktif
6 Mendorong kemampuan 4
untuk berpikir kritis
7 Mendorong kemampuan 3
untuk berpikir kreatif
8 Kemampuan memotivasi 4
dan meningkatan rasa
ingin tahu siswa

D. Aspek Kesesuaian dengan
Perkembangan Siswa
9 |Kesesuaian soal dengan 4
perkembangan intelektual
siswa

10 Kesesuaian bahasa, 4
dengan tingkat berpikir
siswa

E. Aspek Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa

11 Ketepatan tata bahasa 4
12 Ketepatan ejaan sesuil 4
dengan EYD

13 |Bahasa yang digunakan| 3
bersifat komunikatif
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Jumlah Skor 50
Persentase Skor 77%
Kriteria Valid

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh hasil penilaian dari ahli
bahasa yang terdiri dari empat aspek,
yaitu aspek lugas, aspek komunikatif,
aspek dialogis dan interaktif, aspek
kesesuaian dengan tingkat
perkembangan siswa, aspek
kesesuaian dengan kaidah bahasa.
Dari tabel tersebut diketahui, saran dan
masukan yang diberikan oleh validator
adalah perlu diperhatikan penggunaan
kata baku pada LKPD dengan
menggunakan media mokaya ini.

Selanjutnya, untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dari LKPD dengan
menggunakan media mokaya adalah
dengan mengisi angket respon siswa
dan guru. Penilaian angket respon
diharapkan minimal mendapat kategori
cukup praktis. Hasil persentase angket
respon disajikan pada tabel.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru

No. Penyataan Skor
1 [Tampilan LKPD dengan 5
menggunakan medial

mokaya menarik
2 [Tulisan dan gambar 5
terlihat dengan jelas
3 [si dari LKPD dengan 4
menggunakan media
mokaya dapat digunakan
untuk membaca siswa

4 [Kata pada LKPD dengan, 5

menggunakan medial
mokaya dapat dipahami
oleh sisiwa

5 Materi dalam LKPD| 5
dengan menggunakan
media mokaya sesuai
dengan tujuan

pembelajaran
6 |Latihan soal dapat 4
dipahami dan dikerjakan
oleh siswa

7 Dengan adanya Mokayal 5
membuat kegiatan belajar

menjadi lebih
menyenangkan

8 LLKPD dengan, 5
menggunakan media
mokaya ini dapat
memotivasi siswa untuk
membaca

9 LKPD dengan, 5
menggunakan media

mokaya dapat digunakan
secara mandiri
10 |LKPD dengan, 4
menggunakan media
mokaya ini praktis
digunakan untuk belajar
Jumlah Skor 47
Persentase Skor 94%
Kriteria Sangat
Praktis

Berdasarkan dari tabel 3, hasil
angket respon guru diperoleh hasil
penilaian, yaitu diperoleh skor 47
dengan persentase 94% dari hasil
tersebut didapatkan bahwa LKPD
dengan menggunakan media mokaya
yang dikembangkan berada pada
kriteria sangat praktis digunakan. Dari
angket respon guru catatan yang
diberikan ialah LKPD dengan
menggunakan media mokaya
merupakan media yang menarik bagi
siswa karena dengan gambar yang
warna warni siswa lebih mengerti dan
paham.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa
No. Pernyataan Skor
1 [Tampilan LKPD dengan 5
menggunakan medial
mokaya menarik

2 [Tulisan dan gambar 5
terlihat dengan jelas
3 [Isi dari LKPD dengan 4
menggunakan media
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mokaya dapat digunakan
untuk membaca siswa

4 [Tata bahasa dan 4
penyusunan kalimat padal
LKPD dengan
menggunakan LKPD
dengan  menggunakan
media mokaya mudah
dipahami oleh siswa

5 Materi dalam LKPD| 5

dengan  menggunakan
LKPD dengan
menggunakan media

mokaya sesuai dengan
tujuan pembelajaran

6 [Latihan soal dapat 3
dipahami dan dikerjakan
oleh siswa

7 Dengan adanya Mokaya] 5
membuat kegiatan belajar

menjadi lebih
menyenangkan

8 LLKPD dengan| 5
menggunakan LKPD
dengan  menggunakan

media mokaya ini dapat
memotvasi siswa untuk

membaca

9 LLKPD dengan| 3
menggunakan LKPD
dengan  menggunakan

media mokaya ini dapat
digunakan secara mandiri

10 LKPD dengan 5
menggunakan LKPD
dengan menggunakan

media mokaya ini praktis
digunakan untuk belajar

Jumlah Skor 44
Persentase Skor 88%
Kriteria Sangat
Praktis

Berdasarkan tabel 4, hasil
angket respon siswa yang diisi oleh
satu siswa diperoleh hasil yaitu
persentase skor sebesar 88%. Dapat
disimpulkan bahwa LKPD dengan

menggunakan media mokaya pada
kriteria sangat praktis untuk digunakan.

Berdasarkan data angket siswa
dan guru di dapatkan hasil persentase
94% untuk angket respon guru, dan
88% untuk angket respon siswa, dari
persentase data angket respon siswa
dan guru diperoleh kriteria LKPD
menggunakan bantuan media
monopoli sangat praktis dan dapat
digunakan untuk pembelajaran.

Untuk data hasil belajar siswa,
diperoleh dari data tes yang diberikan
sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD dengan
menggunakan media mokaya. Data tes
siswa dinyatakan efektif karena hasil
rentang nilai N-Gain berada pada 0,7 >
Ng dalam artian hasil belajar siswa
tinggi. Dari data tes siswa diperoleh
hasil yang bagus sehingga
menunjukkan bahwa LKPD dengan
menggunakan media mokaya efektif
digunakan dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari uraian hasil
dan pembahasan diatas, Maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pada hasil
validasi ahli materi yang terdapat 18
poin pernyataan, diperoleh skor
sebesar 86 dengan persentase 96%.
Berdasarkan hasil persentase tersebut
LKPD dengan menggunakan media
mokaya berada pada kriteria valid
untuk digunakan dalam pembelajaran
IPA. Pada aspek kepraktisan dinilai
melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Melalui
observasi tersebut, yang telah dinilai
oleh guru dengan mengisi angket
respon mendapatkan skor sebesar 47
dengan persentase 94%. Hasil tersebut
menunjukkan kriteria sangat praktis
digunakan untuk pembelajaran.

Sehingga dapat dikatakan
bahwa LKPD dengan menggunakan
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media mokaya dapat digunakan pada
pembelajaran IPA. Berdasarkan tes
hasil belajar siswa dengan keterangan
bahwa apabila indeks N-Gain berada
pada rentang nilai 0,7>Ng maka
interpretasi atau keterangannya adalah
tinggi. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan
menggunakan LKPD dengan media
mokaya ini, dapat meningkatkan tes
hasil belajar siswa. LKPD dengan
menggunakan media mokaya
memenuhi kriteria efektif dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar/ Madrasah
Ibtida’iyah.
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